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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada siswa sekolah dasar kelas rendah melalui analisis isi dari beberapa artikel ilmiah. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode analisis konten terhadap artikel yang 
dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi SINTA pada rentang tahun 2014–2025. Sebanyak empat 
artikel yang relevan dianalisis untuk mengungkap gambaran umum mengenai kemampuan 
pemecahan masalah siswa berdasarkan tahapan Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum, siswa kelas rendah sudah memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang cukup baik, meskipun masih ditemukan variasi tingkat kemampuan antara siswa 
satu dengan lainnya. Salah satu temuan penting adalah efektivitas model Problem Based Learning 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan model pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman awal tentang 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas 
rendah. 
 
Kata kunci: Pemecahan Masalah, Siswa Sekolah Dasar, Matematika. 
 

Abstract 
 
This study aims to identify the level of mathematical problem-solving ability among lower-grade 
elementary school students through a content analysis of selected scholarly articles. Employing a 
qualitative approach, the research utilizes content analysis methodology to examine articles 
published in SINTA-accredited journals between 2014 and 2025. A total of four relevant articles 
were analyzed to provide a comprehensive overview of students’ problem-solving abilities based 
on Polya’s four-step framework: understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, 
and reviewing the solution. The findings indicate that, in general, lower-grade students 
demonstrate a reasonably good capacity for mathematical problem-solving, although notable 
variations in proficiency levels among individual students were observed. A significant finding of 
this study is the effectiveness of the Problem-Based Learning model in enhancing problem-solving 
abilities compared to conventional instructional methods. This research contributes to the 
foundational understanding of mathematical problem-solving competence at the elementary level, 
particularly within early grade students. 
 
Keywords : Problem-Solving, Elementary School Students, Mathematics. 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikuasai 
dan dimiliki oleh siswa (Santi, et all., 2021). Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Pada setiap aspek kehidupan, peserta didik 
tentu saja selalu bersinggungan dengan berbagai permasalahan. Seseorang yang mempunyai 
masalah akan belajar cara berpikir secara sistematis untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada. Bariyyah (2021) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan proses 
aktualisasi berpikir siswa dalam menyelesaikan sebuah masalah.  
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Rizky et al., (2022) mengenai pemecahan masalah, dimana ia menjelaskan secara 
sederhana bahwa pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari solusi dari permasalahan 
yang dialami baik oleh peserta didik ataupun gurun untuk menjadi lebih baik. Polya (1981) 
mendefinisikan “Solving a problem means finding way out a difficulty” (pemecahan masalah adalah 
usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan), sedangkan Anderson (2010) menyatakan 
pemecahan masalah digambarkan dalam bentuk pencarian solusi dalam sebuah ruang masalah.  

Permasalahan adalah kumpulan dari berbagai kendala yang membutuhkan penyelesaian. 
Berdasarkan pengertian mengenai pemecahan masalah oleh beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahwa dalam menyelesaikan masalah dibutuhkan berbagai tahapan yang sistematis. Berikut 
indikator penyelesaian masalah menurut Polya (a) memahami masalah, (b) membuat rencana 
permasalah, (c) melaksanakan rencana, dan (d) memeriksa kembali jawaban. 

Beberapa penelitian terdahulu banyak meneliti mengenai tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti ingin 
mengidentifikasi mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah 
dasar kelas rendah. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menganut metode analisi isi. Fokus 
penelitian ini adalah pada temuan dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan dalam jurnal 
ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan dari hasil analisis konten pada artikel-
artikel pendidikam guru sekolah dasar. Keseluruhan artikel diambil dari jurnal penelitian yang 
terakreditasi Science and Technology Index (SINTA). Selanjutnya, semua artikel yang mengulas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar akan dikumpulkan dari masing-
masing jurnal tersebut. Artikel-artikel yang dianalisis dalam penelitian ini telah dipublikasikan 
secara online pada rentang tahun 2014 sampai tahun 2025.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 4 artikel yang sesuai dengan kriteria pengambilan 
data yang telah dijabarkan. Artikel yang telah diperoleh peneliti kemudian dianalisa untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan. Lebih lanjut seperti ditunjukkan pada Tabel 1.   

 
Tabel 1. Artikel Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar 

No Penulis Jurnal 

1 Riswari, et all., 2024 ALPEN: Jurnal Pendidikan Dasar 
2 Zuraidah, 2023 NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan 
3 Riswari, et all., 2023 Indonesian Journal of Elementary Education 
4 Widyastuti & Airlanda, 2021 Jurnal Basicedu 

 
Hasil penelitian ini mengidentifikasi tingkat pemecahan masalah matematika siswa sekolah 

dasar pada kelas rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Riswari et all. (2024) dilakukan kepada 
siswa kelas 1 SD di Desa Paren menggunakan instrumen penelitian berupa tes pada materi 
operasi bilangan. Penelitian Riswari et all. (2024) menemukan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkkan dengan rata-rata siswa sudah 
dapat mengerti dan menyelesaikan soal secara matematis. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Zuraidah (2023) dilaksanakan di SDN 160 Gresik dengan total sampel sebanyak 25 siswa 
kelas 3 dengan menggunakan instrument penelitian berupa tes pada materi operasi hitung 
bilangan. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Zuraidah (2023) juga 
menyajikan hasil penelitian menggunakan tahapan Polya diperoleh siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi sebanyak 20%, siswa yang memiliki kemampuan sedang 28%, dan siswa yang 
memiliki kemampuan rendah sebanyak 52%. Hasil analisis dapat dilihat pada diagram berikut.  
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Gambar 1. Diagram Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Riswari et all. (2023) melakukan penelitian di SD Desa Payaman menggunakan sampel 

sebanyak 5 siswa kelas 1 dengan menggunakan instrument penelitian berupa tes pada mayeri 
penjumlahan dan pengurangan. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa berada pada kategori cukup tinggi. Hal tersebut dapat ditinjau pada 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sehingga mendapat nilai yang 
tinggi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti & Airlanda (2021) pada penelitiannya 
menemukan bahwa penerapan model Problem Based Learning sangat efektif dibandingkan 

dengan penerapan model pembelajaran konvensional. Kefektifan ditunjukkan dalam aspek 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas rendah rata-rata sudah cukup 
baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes yang dilakukan oleh sampel penelitian. Selain itu, 
pemecahan masalah matematika bisa ditingkatkan dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL). Penelitian lebih lanjut mengenai pemecahan masalah matematika perlu untuk 
dilakukan dengan lingkup sampel yang lebih luas.  
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